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ABSTRAK

Jamu masih menjadi pilihan masyarakat Indonesia sebagai alternatif pengganti
obat modern hingga saat ini. Sebagai warisan budaya Bangsa Indonesia, jamu
masih sangat digemari dari ujung barat hingga ujung timur Indonesia.
Antusiasme masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi jamu ini mendorong
berbagai industri obat tradisional untuk memproduksi jamu dengan berbagai
klaim khasiat. Jamu “X” diklaim dapat membantu menjaga kesehatan. Penelitian
ini dilakukan untuk menentukan kadar flavonoid total pada jamu “X” dihitung
sebagai rutin melalui metode spektrofotometri UV-Visibel dengan pereaksi
aluminium klorida (AICI3). Jamu “X” merupakan jamu dengan formula baru
yang diharapkan dapat segera dipasarkan kepada masyarakat luas. Penentuan
panjang gelombang absorbansi maksimum rutin dilakukan pada panjang
gelombang 400-800 nm dan dihasilkan panjang gelombang absorbansi
maksimum rutin adalah 416,5 nm. Penetapan kadar flavonoid total dihitung
sebagai rutin ditentukan menggunakan persamaan regresi linear dari standar
rutin. Persamaan regresi linear ditentukan dari seri kurva baku rutin dengan kadar
10; 12,5; 15; 17,5 dan 20 pg/ml dan persamaan regresi linear diperoleh y =
0,0275x + 0,093 dengan nilai R?= 0,9971. Hasil penetapan kadar rutin dalam
sampel jamu “X” masing-masing adalah 1,474%; 1,474% dan 1,469% dengan
nilai rata-rata 1,472%.

Kata kunci: Jamu; Spektrofometri; Flavonoid Rutin; Uv-visibel

ABSTRACT

Jamu is still the choice of Indonesian people as an alternative to modern
medicine until now. As a cultural heritage of the Indonesian, jamu is still very
popular from the west to the east of Indonesia. The enthusiasm of the Indonesian
in consuming jamu has encouraged many traditional medicine industries to
produce jamu with many kinds of claim. Jamu "X" is claimed to help maintain
body health. This research was conducted to determine the total flavonoid
content in jamu "X" calculated as rutin by UV-spectrophotometric method with
aluminum chloride (AICIs) reagent. Jamu "X" is a product with new formula that
is expected to be marketed soon. The determination of the maximum absorbance
wavelength of rutin was carried out at a wavelength of 400-800 nm and the
resulting maximum absorbance wavelength of rutin was 416.5 nm. The
determination of total flavonoid calculated as rutin determined using a linear
regression equation from the rutin standard. The linear regression equation was
determined from a rutin standard curve series with 10; 12.5; 15; 17.5 and 20
g/ml, respectively and the linear regression equation obtained y = 0.0275x +
0.093. The results of the determination of rutin in the jamu "X" were 1.474%;
1.474% and 1.469% with an average value of 1.472%.
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1. PENDAHULUAN

Jamu sebagai warisan budaya bangsa Indonesia telah turun temurun digunakan sebagai
alternatif pengganti obat-obatan modern dan masih digunakan hingga saat ini. Jamu adalah obat
tradisional asli Indonesia berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sari
(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk
pengobatan (Kemenkes RI, 2010). Menurut (Andriati & Wahjudi, 2016), sebanyak 58%
masyarakat Indonesia menggunakan jamu untuk alternatif obat modern. Nilai tersebut meningkat
tajam dibanding pada saat 2013 dimana hanya 30,4% masyarakat Indonesia sadar dan secara
berkelanjutan mengkonsumsi jamu (Depkes, 2013). Bentuk sediaan jamu yang banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia adalah jamu dalam bentuk ramuan jadi dan ramuan buatan sendiri
(Depkes RI, 2018). Saat ini, penjual jamu keliling masih banyak ditemui di berbagai daerah di
wilayah Indonesia. Jamu banyak dipilih karena lebih mudah didapat, lebih murah dan memiliki
efek samping yang lebih kecil dibanding obat sintesis (Wardhani & Sulistyani, 2013). Selain itu,
masyarakat Indonesia juga percaya bahwa minum jamu adalah sebuah tradisi dan menggangap
minum jamu lebih manjur daripada obat yang lainnya (Depkes RI, 2013). Jumlah masyarakat
Indonesia yang melimpah dalam konsumsi jamu mendorong banyak industri obat tradisional
untuk memproduksi berbagai macam jamu dengan berbagai macam bentuk dan klaim khasiat.
Salah satu produk jamu yang akan dipasarkan adalah jamu merek “X” produksi sebuah industri
obat tradisional yang berlokasi di Magelang, Jawa Tengah, Indonesia.

Jamu “X” berbentuk serbuk dan mempunyai klaim membantu memelihara kesehatan. Salah
satu mekanisme dalam membantu memelihara kesehatan adalah dengan reaksi penangkapan
radikal bebas yang diperantarai flavonoid rutin. Rutin memiliki berbagai aktivitas sebagai
antiradikal bebas, antioksidan, antiinflamasi, antivirus dan sitotoksik. Rutin dapat menurunkan
tekanan darah dan mengurangi potensi kejadian aterosklerosis. Rutin juga dapat memperkuat
pembuluh darah kapiler efek dari aktivitas antioksidan dan antiradikal bebas yang tinggi (Patel &
Patel, 2019).

Jamu yang dipasarkan harus memenuhi Kriteria aman, berkhasiat dan sesuai dengan
persyaratan mutu yang berlaku. Persyaratan mutu yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penetapan kadar flavonoid rutin dalam jamu “X”. Jumlah maksimum konsumsi bioflavonoid
dalam sampel maksimal adalah 200 mg/hari (BPOM, 2004). Penelitian ini dilakukan untuk
menentukan kadar flavonoid total yang dihitung sebagai rutin dengan metode spektrofotometri
UV-Visibel dan dilakukan sebagai dasar ilmiah bahwa jamu “X” sesuai dengan kriteria dan
persyaratan mutu yang berlaku. Jamu “X” merupakan jamu dengan formula baru yang diharapkan
dapat segera dipasarkan kepada masyarakat luas.

2. METODE

2.1. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer UV-Vis (Cecil Aurius CE 7400), kuvet

kuarsa, timbangan analitik (Ohaus), berbagai alat gelas (Pyrex), pipet tetes, pengaduk magnetik
(Scilogex 4 Chanel), blue tip, dan white tip.

Bahan yang digunakan adalah sampel serbuk jamu “X”, aquades (Bratachem), aquabides
(Bratachem), natrium asetat (Bratachem), etanol 96 % (Bratachem), aluminium klorida (AICI5)
dan standar rutin (Merck).

2.2. Prosedur

2.2.1. Pembuatan Reagen
a. Larutan Aluminium klorida (AICIs) 10%
Sebanyak 2,5 g aluminium klorida (AICI3) dilarutkan dengan aquades di dalam labu ukur
25 ml lalu dicukupkan dengan aquades sampai tanda batas, kemudian dihomogenkan.
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b. Larutan Natrium Asetat 1 M
Sebanyak 2,05 g natrium asetat dilarutkan dengan aquades di dalam labu ukur 25 ml lalu
dicukupkan sampai tanda batas, kemudian homogenkan (Chang et al., 2002).
c. Pembuatan Larutan Induk Rutin 1000 ppm
Sebanyak 10 mg rutin dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml, kemudian dilarutkan
dengan etanol 80% sampai tanda batas, lalu dihomogenkan (Chang et al., 2002)
d. Pembuatan Larutan Blangko
Sebanyak 1,0 ml etanol P dimasukan ke dalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan 1,5 ml
etanol 80%, 0,1 ml AICI; 10%, 0,1 ml natrium asetat 1M dan 2,8 ml aquades.
e. Penentuan Panjang Gelombang Absorbansi Maksimum Rutin
Dari larutan induk rutin 1000 ppm dipipet sebanyak 1,5 ml dimasukkan ke dalam labu
ukur 10 ml lalu di tambahkan etanol 80 % sampai tanda batas sehingga diperoleh 15 ppm.
Kemudian di pipet sebanyak 0,5 ml lalu ditambahkan 1,5 ml etanol 80 %, 0,1 ml AICl; 10 %,
0,1 ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml aquades lalu homogenkan. Diamkan selama 30 menit
kemudian ukur absorbansinya pada panjang gelombang 400-800 nm menggunakan
spektrofotometer sinar tampak.
f. Penentuan Kurva Baku Standar Rutin
Larutan induk rutin diambil dengan mikropipet sebanyak 1; 1,25; 1,5; 1,75 dan 2,0 ml,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml. Larutan induk kemudian ditambahkan etanol
80 % sampai tanda batas. Masing-masing larutan kemudian diambil 0,5 ml menggunakan
mikropipet dan dimasukkan ke dalam labu ukur 5 ml lalu tambahkan 1,5 ml etanol 80 %.
Langkah selanjutnya adalah menambahkan 0,1 ml aluminium Klorida (AICIs) 10 %, 0,1 ml
natrium asetat 1 M dan 2,8 ml aquades sehingga didapat kadar rutin 10; 12,5; 15; 17,5 dan 20
pg/ml. Larutan ini dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit, kemudian diukur
absorbansinya pada panjang gelombang absorbansi maksimum rutin menggunakan
spektrofotometer sinar tampak. Lalu buat kurva kalibrasi sehingga persamaan regresi liniernya
dapat ditentukan.
g. Penetapan Kadar Flavonoid Total dalam Larutan Sampel
Sampel ditimbang sebanyak 500 mg dan masukkan ke dalam labu ukur 50 ml. Kemudian
ditambahkan etanol 80 % sebanyak 25 ml dan sampel diekstraksi pada suhu 50°C dengan
pengaduk magnetik selama 60 menit. Sampel kemudian disaring menggunakan kertas saring
kemudian ditepatkan volumenya hingga tanda batas sehingga diperoleh kadar 1000 ppm.
Kemudian sampel dipipet 1,0 ml dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 ml. sampel lalu
tambah 1,5 ml etanol 80 %, selanjutnya tambahkan 0,1 ml aluminium klorida (AICls) 10 %;
0,1 ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml aquades. Larutan ini kemudian dikocok hingga homogen
dan didiamkan selama 30 menit. Setelah 30 menit kemudian diukur absorbansinya pada
panjang gelombang absorbansi maksimum menggunakan spektrofotometer sinar tampak dan
perlakuan diulang sebanyak 3 kali (Kemenkes RI, 2017). Kadar senyawa total flavonoid
ditentukan dengan persamaan regresi linier dari kurva kalibrasi sehingga diperoleh kadar
flavonoid total yang terdapat dalam sampel.

2.3. Analisis Data

2.3.1. Perhitungan Linearitas Kurva Baku

Linearitas ditentukan dengan persamaan regresi y = a + bx. Persamaan regresi ini dapat
digunakan jika faktor korelasinya 0,99 danr < 1.
2.3.2. Penetapan Kadar Total Flanovoid

Data absorbansi dimasukkan dalam persamaan regresi linear yang diperoleh dari kurva baku
rutin yaitu y = a + bx maka didapatkan kadar dihitung sebagai kadar total flavonoid rutin.

Kadar rutin sampel dihitung dengan persamaan (Kemenkes RI, 2017):
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Jumlah sampel x Volume pelarut (liter)x faktor pengenceran

1009 1
Massa sampel x o @)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penentuan Panjang Gelombang Absorbansi Maksimum Rutin dan Penentuan Kurva
Baku Rutin
Penentuan panjang gelombang absorbansi maksimum rutin dilakukan pada kadar 15 ppm

dan hasil menunjukkan absorbansi maksimum rutin berada pada panjang gelombang 416,5 nm.
Panjang gelombang absorbansi maksimum digunakan untuk menentukan kurva baku rutin serta
menetapkan kadar rutin dalam sampel.

Kurva baku rutin ditentukan menggunakan larutan standar rutin dengan kadar 10; 12,5; 15;
17,5 dan 20 pg/ml. Seri kadar tersebut diukur absorbansinya pada panjang gelombang 416,5 nm.
Dari pengukuran didapatkan hasil persamaan regresi linear adalah y = 0,0275x + 0,093 dengan
nilai R?=0,9971. Linearitas adalah kemampuan metode analisis memberi respon secara langsung
atau dengan bantuan transformasi matematika yang baik dan proporsional terhadap kadar analit
dalam sampel. Hubungan linear dikatakan ideal jika memiliki nilai b=0 dan r=+1 atau -1
bergantung arah garis (Harmita, 2004). Kurva baku rutin dapat dilihat pada Gambar 1.

08 Kurva Baku Rutin
0,7
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1

Absorbansi

y =0,0275x + 0,093
R?=0,9971

0 5 10 15 20 25

Konsentrasi (ug/mL)
Gambar 1. Kurva Baku Rutin

Gambar 1 menunjukkan bahwa kurva baku yang dihasilkan linear. Kurva baku linear artinya
pada saat terjadi peningkatan absorbansi akan diikuti peningkatan kadar secara proporsional.
Hubungan antara kadar dan absorbansi dinyatakan dalam r dan absorbansi larutan sampel juga
harus di dalam rentang absorbansi seri kurva baku (Suharyanto & Hayati, 2021).

3.2. Penetapan Kadar Flavonoid Rutin dalam Larutan Sampel
Sampel sebanyak 500 mg diekstraksi menggunakan etanol 80% pada suhu 50°C dan diberi

perlakuan pengadukan dengan pengaduk magnetik selama 60 menit. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi karena metode ini adalah salah satu metode ekstraksi paling sederhana namun
juga efektif. Maserasi tidak memerlukan alat khusus, tidak membutuhkan pemanasan dan mudah
dikerjakan. Pengadukan ditambahkan dalam proses ekstraksi pada suhu 50°C akan membuat
proses lebih optimal. Pelarut yang dipilih adalah etanol 80% karena etanol merupakan pelarut
universal dan relatif lebih aman dibanding pelarut yang lain. Etanol merupakan pelarut universal
dan akan melarutkan semua senyawa, baik yang non-polar, semi-polar hingga senyawa polar.
Adanya air dalam etanol 80% akan menambah daya ekstraksi etanol terutama kemampuan
memasuki dinding sel sampel (Depkes RI, 2000).

Rutin dipilih dalam penelitian ini karena rutin merupakan salah satu turunan flavonoid yang
berjumlah sangat besar di alam. Rutin dan bentuk aglikonnya berjumlah 60-75% dari jumlah total

Page | 158
JFSP Vol.8, No.2, June 2022, Page: 155-161



Haresmita and Pradani, 2022

seluruh flavonoid. Flavonoid terdapat di semua bagian tumbuhan tingkat tinggi seperti daun,
bunga, akar, batang, kulit kayu, buah dan akar. Flavonoid dapat ditemukan dalam bentuk
glikosida dimana jumlah gula terikat dapat berjumlah 1 sebagai mono-, berjumlah 2 sebagai di-
maupun berjumlah 3 sebagai tri- dimana gula akan mengikat 1, 2 atau 3 gugus hidroksil milik
senyawaflavonoid. Rutin merupakan flavonoid glikosida dengan 1 gula (Anggorowati et al.,
2016). Struktur rutin dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Struktur Rutin (Kemenkes RI, 2017)

Penetapan kadar flavonoid rutin dilakukan dengan penambahan aluminium Kklorida (AICl5)
10%. Aluminium klorida (AICI3 10%) bertujuan untuk memberikan efek batokromik yaitu
pergeseran ke arah panjang gelombang yang lebih tinggi sehingga mengubah panjang gelombang
larutan standar rutin untuk masuk kedalam rentang panjang gelombang UV-Visibel yaitu 400-
800 nm. Warna yang lebih intens akan tercipata seiring terjadinya efek batokromik. Proses yang
dilakukan setelah itu adalah penambahan natrium asetat 1 M. Penstabil reaksi natrium asetat
berfungsi untuk menstabilkan reaksi dan penambahan aquades diiringi dengan larutan didiamkan
selama 30 menit bertujuan agar reaksi antara larutan standar rutin dengan pereaksi-pereaksi yang
ditambahkan dapat berlangsung sempurna (Azizah et al., 2020). Prinsip dari metode ini adalah
AICI; membentuk kompleks yang stabil dengan C-4 gugus keto, kemudian dengan C-3 atau C-5
gugus hidroksil dari flavon dan flavonol. Penambahan aluminium klorida akan membentuk
kompleks asam yang stabil dengan gugus orthohidroksil pada cincin A atau B dari flavonoid
(Chang et al., 2002).

Hasil pengukuran absorbansi menggunakan spektrofometri menghasilkan nilai 0,498; 0,497;
dan 0,498. Kadar rutin yang ada di dalam sampel jamu masing-masing adalah 1,474%; 1,474%
dan 1,469% dengan nilai rata-rata 1,472%. Rutin dalam sampel tumbuhan mempunyai kadar yang
berbeda-beda tergantung dari jenis tumbuhan, musim, bagian tumbuhan tempat rutin disimpan,
tempat tumbuh, dll. Kadar rutin dalam daun Tapak Dara (Catharantus roseus) dengan 5 morfotipe
berbeda mempunyai rentang kadar antara 0,383 mg/g hingga 18,57 mg/g (Kapoor & Rani, 2019).
Daun pisang (Musa balbisiana) yang telah dikeringkan dan dimaserasi dengan alkohol 95%
selama 5 hari menghasilkan ekstrak etanolik daun pisang sebanyak 12,4% bobot daun pisang
kering dan mengandung rutin dengan kadar 52,9 mg/g ekstrak (Yingyuen et al., 2020). Kadar
rutin dalam daun ginseng (Ginkgo biloba) sebesar 78,63 mg/g dengan 40 menit proses ekstraksi
dengan suhu ekstraksi 81°C disertai frekuensi ultrasonik 180 W (Dai & Row, 2022). Total kadar
flavonoid dihitung sebagai rutin dari 5 tumbuhan yaitu Cassia auriculata, Olax zeylanica,
Centella asiatica, Gymnema lactiferum, Sesbania grandiflora, dan Passiflora edulis mempuyai
rentang kadar dari 0,02 hingga 8,83 g/kg berat kering daun (Gunathilake et al., 2018). Kadar total
flavonoid dihitung sebagai rutin juga bervariasi dalam bagian tumbuhan yang berbeda. Kulit
batang Dillenia pentagyna mempunyai kandungan kadar flavonoid paling besar jika
dibandingkan kadar flavonoid di bagian tumbuhan lainnya seperti dalam kelopak bunga, biji, daun
dan buah. Kadar total flavonoid dalam kulit batang Dillenia pentagyna adalah 42,12 mg/g
dihitung sebagai rutin (Patle et al., 2020).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jamu “X”
mempunyai kadar rata-rata flavonoid 1,472% dimana kadar tersebut dihitung sebagai kadar
flavonoid rutin. Standarisasi mutu lebih lanjut diperlukan untuk menjamin khasiat dan keamanan
produk jamu dengan aktivitas farmakologis tertentu.
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